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MUNGKIN satu sebab mengapa kualitas pendidikan kita lebih
rendah dibandingkan dengan negara-tetangga adalah kurang
tepatnya rumusan visi pendidikan yang berpengaruh terhadap pe-
nentuan langkah strategis serta implementasinya.

Visi itu tertuang dalam Pasal 3 Undang-undang No 20/2003,
*Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. ‘
* Bersambung hal 7 kol 1
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Berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warganegara yang demo-
kratis serta bertanggung jawab."

Meskipun visi mencakup ga-
gasan tentang martabat dan ke-
mandirian bangsa tetapi tidak

~ menjadi fokusnya. Sementara

kemandirian (kemerdekaan) kita
sebagai bangsa, lemah di ba-
nyak segi kehidupan. Sehingga
martabat bangsa tergerus di te-
ngah kemajuan bangsa lain. Kita
belum mandiri dalam bidang ma-
ha penting yakni pangan, energi,
dan teknologi. Kemacetan lalu
lintas selama lebaran kemarin
mestinya menyentak kita karena
dari jutaan kendaraan yang ber-
gerak serempak itu, tidak satu
pun buatan kita sendiri.

Di bidang pangan, situasinya
lebih memprihatinkan. Indonesia
adalah negara dengan luas wila-
yah 4 kali Thailand dan beriklim
mirip tetapi kalah dalam meng-
hasilkan produk pangan. Presi-
den Jokowi sangat geram karena
jagung pun masih harus kita im-
por. Demikian pula di sektor ener-
gi, Indonesia sangat kaya dalam
sumber energi termasuk yang

terbarukan tetapi banyak wilayah

yang belum terjangkau listrik. In-
dustri selalu kekurangan energi.
Realitas ketidakmandirian itu
mungkin karena pendidikan kita
tidak mengarah ke kemandirian
bangsa. Namun demikian seba-
gai bangsa yang merdeka, Indo-

nesia tidak sepantasnya hanya -

menjadi pasar bagi produk asing
dan penonton kemajuan teknolo-
gi. Untuk meraih martabat dan
kemandirian itu, dua hal penting
harus kita bangun yakni keperca-
yaan diri dan kesungguhan. Sa-
yangnya dua hal ini menjadi
sumber masalah pendidikan kita
di semua tingkatan. Pendidikan
kita terlalu membebani siswa de-
ngan muatan iimiah yang tinggi

tetapi kering aspek seni dan bu-
daya. Pendidikan telah mengikis
kepercayaan diri sehingga men-
talitas infader terus diwariskan.
Pada tingkat pendidikan tinggi,
kita lebih banyak berwacana ten-
tang world class university yakni
bagaimana kita mempetoleh pe-
ringkat tinggi dari lembaga inter-
nasional. Semestinya, yang kita
gelorakan bukan peringkat tetapi
bagaimana Indonesia menjadi
negara yang rakyatnya bangga
karena mampu mandiri minimal
dalam pangan, energi dan tek-
nologi. Peringkat memang pen-
ting tetapi sebaiknya kita du-
dukkan sebagai akibat dan
bukan sebagai tujuan.
Pendidikan menengah kita ju-
ga sangat memiskinkan kreativi-
tas dan kepercayaan diri anak
muda yang baru tumbuh penuh
kegembiraan. Hal itu disebabkan
oleh tekanan sistem pendidikan
menengah yang terlalu menga-
gungkan penguasaan sains dan
kurang membangun kepercaya-
an diri, kreativitas dan imajinasi.

Tanda yang paling kentara dari
orientasi sistem ini adalah ma-
raknya lembaga bimbingan bela-
jar yang focus layanannya ada-
lah latihan menyelesaikan soal
ujian bidang sains.

Generasi yang mestinya hidup
penuh kegembiraan dan optimis
tergiring secara sistemik menjadi
generasi yang terbebani kom-
petisi ranking dan pencapaian ni-
lai kriteria kelulusan minimal

(KKM). Situasi menjadi semakin -

parah karena gadget cerdas
menggiring mereka mengurung
diri dan larut dalam interaksi virtu-
al yang kering kehangatan so-
sial.

Pendidikan dasar kita juga se-
tali tiga uang. Pendidikan yang
mestinya menetapkan orientasi

dasarnya membantu siswa

mengembangkan ketrampilan
dasar baca, tulis dan hitung
malah jatuh ke dalam sistem eva-
luasi pembelajaran yang sangat
njlimet. Setiap hari anak-anak kita
menghabiskan waktu untuk les
privat dan pelajaran tambahan
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karena kegiatan utama di seko-
lah adalah ujian dan remidi. Se-
tiap sekolah dasar (SD) berlomba
menetapkan KKM tinggi untuk
menakut-nakuti siswa demi nilai
ujian negara (UN) yang tinggi.
Untuk itu anak-anak harus ma-

suk jam ke nol dan mengikuti fry-

out UN puluhan kali.

Pendidikan bervisi kemer-
dekaan menuntut perbaikan sis-
tem dan orientasi pendidikan di
semua jenjang. Nawacita, visi
pemerintahan Presiden Jokowi
memuat cita-cita kemandirian
bangsa. Sangat tepat bagi kita
menjelang  peringatan  ke-
merdekaan ini mengkritisi Visi
pendidikan nasional supaya se-
jalan dengan cita-cita kemer-
dekaan bangsa. Ini pekerjaan
rumah besar bagi kita semua.
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| Lampu
Panel Surya
di Jombor

.Saran untuk pe-
makaian lampu
penerangan jalan
umum di jembat-
an layang Jombor
khususnya di atas
jembatan, sebaik-
nya mengguna-
kan panel surya.
Seperti di Keca-
matan Turi sam-
pai di barat kam-
pung Mraen.
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